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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan e-modul berbasis blended learning yang valid, praktif, dan efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. E-modul merupakan bahan ajar berbentuk elektronik
yang tersusun atas multimedia yang dapat digunakan secara fleksibel. Metode penelitian ini menggunakan desain
pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbasis blended learning
memenubhi Kriteria valid sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. E-modul berbasis blended learning
kemudian digunakan sebagai bahan ajar untuk memperoleh kepraktisan berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran
dengan hasil yang diperoleh dalam kriteria sangat praktis. Hasil keefektifan e-modul berbasis blended learning
diperoleh berdasarkan tes keterampilan berpikir kritis siswa yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan skor
siswa setelah menggunakan e-modul berbasis blended learning dan respon siswa terhadap penggunaan e-modul
dalam kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis blended learning layak
digunakan sebagai bahan ajar berdasarkan hasil validasi, kepraktisan dan keefektifan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa untuk mengimplementasikan materi yang disajikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Kata Kunci: e-modul, blended learning ; keterampilan berpikir kritis

Abstract

The purpose of this research is to develop e-modules based on blended learning that are valid, practical, and effective
to improve critical thinking skills of junior high school students. E-modules are teaching materials in electronic
form composed of multimedia that can be used flexibly. This research method uses the ADDIE development design.
The results showed that the e-module development based on blended learning met the valid criteria so that it could
be used in the learning process. E-modules based on blended learning are then used as teaching materials to obtain
practicality based on the implementation of learning with the results obtained in very practical criteria. The results
of the effectiveness of e-modules based on blended learning were obtained based on tests of students' critical
thinking skills which showed that there was an increase in student scores after using e-modules based on blended
learning and student responses to the use of e-modules were in good category. Based on the results of the study, it
shows that e-modules based on blended learning are feasible to be used as teaching materials based on the results
of validation, practicality and effectiveness in improving students' critical thinking skills to implement the material
presented in everyday life.

Keywords: ADDIE ; e-module; blended learning ; critical thinking
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PENDAHULUAN

IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan
alam dalam penguasaan konsep dan proses
temuan. Penerapan IPA didasarkan oleh fakta
serta prinsip melalui kegiatan berpikir terus
menerus [1]. Dari pembelajaran IPA inilah
siswa dilibatkan untuk menumbuhkan karakter
yang dimiliki melalui kegiatan praktik [2].
Namun, pada materi IPA khususnya untuk
materi pesawat sederhana masih tergolong
abstrak dan cenderung berfokus pada guru
sehingga siswa kurang aktif ikut serta dalam
penguasaan konsep dan kurang maksimal untuk
melatih keterampilan berpikir kritis [3].

Keterampilan  berpikir  kritis  menjadi
tuntutan abad ke 21 sesuai dengan kurikulum
2013. Keterampilan ini dilakukan siswa melalui
proses identifikasi, analisis, membedakan,
menilai dan mengembangkan pemikirannya
secara konseptual [4]. Berdasarkan studi
berskala oleh  PISA  (Programe for
Internasional Student Assesment) tahun 2018
Indonesia termasuk pada kategori rendah
ditinjau dari level kognitif menduduki peringkat
69 dari 78 negara [5]. Namun, fakta penelitian
rendahnya tingkat keterampilan berpikir Kritis
siswa disebabkan proses pembelajaran yang
pasif sehingga siswa sukar mengajukan
pertanyaan dan kurang berinteraksi untuk
memahami materi [6]. Fakta lain menunjukkan
bahwa siswa masih belum mampu menilai
keputusan, menduga dan menganalisis dengan
sempurna dalam pembelajaran [7].

Blended learning merupakan pembelajaran
yang bersifat fleksibel dan mudah diakses
daripada pembelajaran  konvensional [8].
Blended learning menjadi alternatif yang
memadukan kegiatan tatap muka dan daring.
Pembelajaran ini melatih kemandirian siswa
untuk mencari dan mengembangkan informasi
yang  diperoleh  [9].  Penelitian  lain
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mengemukakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa menjadikan pembelajaran terkait
konsep dan informasi yang baru berdasarkan
pengalaman yang relevan dan konkrit [10]. Hal
ini memberikan celah untuk memahami konsep
dan mengaplikasikan perangkat pembelajaran
yang sesuai.

Untuk menunjang pembelajaran blended
learning di era pandemi saat ini perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran, salah
satunya dengan mengembangkan modul [11].
Modul merupakan bahan ajar yang tersusun
sistematik dan didesain untuk memberikan
pengalaman dan memenuhi tujuan
pembelajaran serta evaluasi [12]. Namun,
penggunaan modul cetak kurang mampu
menyajikan materi yang menarik dan cenderung
disajikan secara analog [13]. Pengembangan
yang dapat disajikan di era pandemi yang
bersifat fleksibel dapat berupa e-modul. E-
modul adalah media ajar yang dirancang untuk
melatih siswa secara mandiri dan tidak terbatas
oleh waktu dan ditujukan sesuai dengan tujuan
pembelajaran [14]. Hasil penelitian menyatakan
bahwa e-modul yang berisi materi fisika mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
melalui hasil awal dan akhir pembelajaran [15].

Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait
pengembangan e-modul, yaitu siswa terkendala
untuk mengoperasikan media PhET dan
membutuhkan waktu yang lama untuk
menginstal di komputer. Penelitian lain oleh
Suarsana [16] yang menyatakan kelemahan
penggunaan e-modul ini belum dilengkapi
animasi yang dapat mengabstraksikan materi
yang diajarkan dan juga kurangnya contoh soal
dan pengayaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
adanya pengembangan | e-modul sebagai bahan
ajar. Tindaklanjut yakni mengembangkan e-
modul berbasis blended learning yang
mencakup materi pesawat sederhana yang berisi
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tentang materi, contoh soal, latihan soal yang
disajikan menggunakan animasi dan media
PhET. Cover e-modul dirancang dengan gr code
e-modul berbasis blended learning dan link
video pembelajaran sehingga siswa dapat
belajar secara mandiri dengan mudah untuk
mengakses dan berlatih. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan dari sebuah produk.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yakni
ADDIE (Analysis, Design, Development,

Inference dan Evaluation) dengan pretest dan
posttest one group design.

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE [17]

Instrumen pengumpulan data pada penelitian
ini dengan 1) angket respon siswa, 2) lembar
penilaian, 3) tes, 4) wawancara dan 5)
dokumentasi dengan teknik analisis data yang
digunakan adalah data validasi, kepraktisan,
serta keefektifan.

1. Validasi e-modul berbasis blended learning
Validasi diukur sesuai hasil yang
diberikan oleh validator terkait e-modul
berbasis blended learning yang diperoleh
dengan menggunakan rumus validasi.
2. Kepraktisan e-modul berbasis blended
learning

Kepraktisan ini diukur berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh
observer. Nilai tersebut kemudian diolah
dengan rumus untuk memperoleh nilai rerata
kepraktisan. Nilai rata-rata yang diperoleh

12

kemudian dikategorikan berdasarkan nilai
kepraktisan.

3. Keefektifan e-modul berbasis blended
learning

Keefektifan ini diukur menggunakan

hasil pretest dan posttest terhadap

keterampilan berpikir kritis menggunakan 6
indikator Facione. Data yang diperoleh
dinormalisasi dengan rumus nilai n-gain
kemudian  dikategorikan  berdasarkan
perolehan nilai n-gain. Data angket respon
siswa diolah kemudian disesuaikan dengan
kriteria respon siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian setelah
mengimplementasikan ~ e-modul  berbasis
blended learning pada materi pesawat

sederhana dapat ditinjau dari langkah-langkah
yang digunakan pada desain pengembangan
ADDIE.

a. Analyze (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
terkait masalah dan fakta yang mendasari
dilakukannya  pengembangan  e-modul
berbasis blended learning. Adapun nalisis
yang dilakukan yakni analisis kebutuhan,
analisis siswa dan analisis fakta. Identifikasi
yang diperoleh bahwa : 1) pelaksanaan
kegiatan pembelajaran secara daring masih
belum maksimal karena beberapa guru saja
yang melakukan tatap muka menggunakan
zoom, 2) materi yang disajikan pada LKS
cetak yang digunakan sulit dipahami oleh, 3)
kurangnya bahan ajar yang diberikan kepada
siswa seperti video pembelajaran sehingga
siswa kesulitan untuk mengabstraksikan
materi yang diberikan oleh guru, 4) belum
adanya media yang digunakan untuk
mengasah keterampilan berpikir Kkritis siswa
dalam kegiatan pembelajaran baik secara
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daring maupun luring, 5) beberapa siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran
maupun pengumpulan penugasan. Peneliti
lain menyebutkan bahwa beberapa siswa
tidak dapat mengikuti pembelajaran karena
gangguan jaringan internet maupun tempat
yang stabil untuk mengikuti pembelajaran
[18]. Selama Kkegiatan daring, siswa
melakukan pembelajaran jarak jauh dengan
kendala terutama pada akses internet dan
kualitas pembelajaran sehingga capaian
materi yang disampaikan belum terpenuhi
[19]. Untuk itu, guru ditekankan sebisa
mungkin untuk kreatif dalam memberikan
materi serta mengembangkan pembelajaran
sehingga memiliki interaksi dengan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran [20].
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh,
perlu adanya bahan ajar interaktif berupa e-
modul yang fleksibel dan dapat dijadikan
sebagai sarana meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

. Design (Desain)

Pada tahap ini dilakukan penyusunan tes
dan produk pengembangan yakni e-modul
berbasis blended learning. Penyusunan e-
modul ini mencakup fase blended learning
dan indikator keterampilan berpikir kritis.
Fase dan indikator disusun pada setiap
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui
tingkat keterampilan berpikir kritis siswa.
Selain itu, pemberian tes digunakan untuk
mengukur keefektifan penggunaan e-modul
melalui ketuntasan belajar yang diberikan
dalam bentuk uraian.

Desain e-modul yang dikembangkan
mencakup KD, indikator keterampilan
berpikir  kritis, capaian pembelajaran,
petunjuk penggunaan e-modul, isi materi,
animasi yang digunakan, tes untuk setiap
subbab, video pembelajaran, link praktikum

13

sederhana serta qr code untuk mengakses
media pembelajaran.
S

AN ILMU PENDIDIKAN
JEMBER

Gambar 2. Desain cover e-modul disertai
gr code e-modul dan media pembelajaran

Hal perlu diperhatikan dalam menyusun
isi e-modul yakni 1) memuat tujuan dan
indikator yang dicapai, 2) fase yang
digunakan disesuaikan dengan materi yang
diberikan, 3) latihan soal yang diberikan
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
siswa. Kesesuaian aspek isi yang dinilai
pada sebuah produk pengembangan dapat
dilihat dan disesuaikan dengan kompetensi
dasar, kompetensi inti, tujuan pembelajaran
serta materi yang disajikan [21]. Sedangkan
untuk aspek penilaian konstruk berisi
tentang kerangka struktural suatu produk
pengembangan yang mendukung cakupan
teori sedangkan aspek penilaian isi berisi
tentang komponen yang tersusun dalam
produk yang memperhatikan kebutuhan
serta pengetahuan [22]. Konsep e-modul
yang menyajikan materi disertai gambar
dapat mendorong siswa melakukan aktivitas
pembelajaran [23].
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Pengembangan e-modul berbasis
blended learning yang sesuai dengan
kurikulum 2013 yang melatih siswa untuk
mengembangkan pola berpikir dalam
menemukan konsep dari materi yang telah
diberikan. Setelah e-modul dikembangkan
kemudian e-modul disajikan dalam bentuk
flip menyerupai buku online sehingga lebih
fleksibel digunakan oleh siswa. Penelitian
sebelumnya menjelaskan bahwa penyajian
e-modul yang runtut dan jelas akan
memudahkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran [24]. Penggunaan media
flipbook dapat menjadi alternatif yang cocok
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
[25]. Sejalan dengan penelitian lain bahwa
e-modul yang dikombinasikan dengan
multimedia berupa teks, gambar, video
maupun animasi dapat meningkatkan
kualitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran [26].

*VFasS Eynrhesizmg of Knewledge >:

Siahkan simak video berikut

S ))

Gambar 3. E-modul yang dilengkapi media
media PhET
. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan validasi
terhadap produk pengembangan sebelum
digunakan sebagai bahan ajar kepada siswa.
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk dan memperbaiki e-modul
dari saran yang diberikan oleh validator.
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Lembar validasi yang diberikan mencakup
aspek konstruk dan isi yang berisikan
pernyataan terkait pengembangan e-modul
berbasis blended learning.

Tabel 1. Hasil VValidasi E-modul

No Aspek Rerata Kriteria
S o
penilaian  nilai (%) validitas
1. Konstruk 88,3
2. Isi 85,03 valid
Rata-rata nilai 86,6
validasi

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh dari rata-
rata validasi 86,6 dalam kategori valid. Hasil
yang diperoleh menyatakan bahwa e-modul
berbasis blended learning dapat di
ujicobakan kepada siswa dengan syarat
revisi yang diberikan oleh validator. Saran
tersebut dijadikan sebagai perbaikan produk
pengembangan. Skala persentase validasi
pada rentang 76%-100% termasuk ke dalam
kategori valid dan dapat digunakan sebagai
bahan ajar siswa [27]. Produk yang telah
dikembangkan dapat dikatakan valid apabila
memperoleh nilai > 0,8 dalam skala 1,0
dengan kriteria penilaian pada kategori valid
[28]. Setelah diperoleh nilai kevalidan e-
modul dapat dilakukan penilaian reliabilitas
e-modul berbasis blended learning untuk
mengukur Kketepatan instrumen e-modul
yang digunakan.

. Inference (Kesimpulan)

Pada tahap ini, e-modul berbasis blended
learning telah diimplementasikan pada
kegiatan pembelajaran kepada siswa kelas
VIII E di MTs Negeri 1 Jember. Kegiatan
pembelajaran di susun pada RPP dan diukur
melalui lembar keterlaksanaan pembelajaran
yang diisi oleh observer.
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Tabel 2. Hasil Analisis Keterlaksanaan
Pembelajaran

Kegiatan Rerata Kriteria
Pendahuluan 97,0
Inti 94,0 Sangat
Penutup 96,7 praktis
Reratakeseluruhan 95,9
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan

bahwa keterlaksanaan pembelajaran selama
penelitian termasuk dalam Kkriteria sangat
praktis. Apabila  suatu perangkat
pembelajaran mencapai nilai minimal 75%
maka pembelajaran tersebut dapat dikatakan
praktis [29]. E-modul dikatakan -efektif
apabila sajian materi dapat diterima dengan
baik olen siswa [23]. Pendapat lain
menyampaikan bahwa e-modul yang efektif
adalah e-modul yang dapat disajikan secara
komunikatif, interaktif dan memiliki
keterampilan serta pengetahuan [30].
Artinya penggunaan e-modul berbasis
blended learning selama pelaksanaan
pembelajaran  dapat membantu guru
memberikan fasilitas pembelajaran untuk
mencapai kompetensi yang diberikan.
. Evaluation (Evaluasi)
Pada tahap ini
formatif yang mencakup aspek keefektifan
dari tes yang diberikan respon siswa. Data
yang dihasilkan terhadap pretest dan posttest
yang diberikan berdasarkan indikator
keterampilan  berpikir  kritis.  Adapun
indikator yang digunakan yakni indikator
interpretation sebesar 0,68, analysis sebesar

dilakukan evaluasi

0,69, evaluation sebesar 0,68, inference
sebesar 0,36, explanation sebesar 0,65 dan
self regulation sebesar 0,77.

Peningkatan rata-rata hasil tes yang
diperoleh siswa tidak hanya dilihat dari
penguasaan materi tetapi ditinjau pula dari
pengaplikasiannya terhadap  kehidupan

15

sehari-hari dari uji praktik yang diberikan
[11]. Penelitian menyatakan bahwa siswa
merasa lebih mudah mengoperasikan tanpa
harus membolak-balikkan buku cetak [31].
E-modul menjadi salah satu sumber yang
dapat digunakan oleh siswa untuk
memudahkan siswa berlatih keterampilan
belajar siswa.

E-modul yang dikembangkan melalui
materi  fisika  dapat  meningkatkan
pencapaian kompetensi dan keterampilan
berpikir kritis siswa [32]. Capaian yang
diperoleh juga dapat ditinjau dari besaran
persentase yang didapatkan baik secara

kualitas, kuantitas dan waktu yang
digunakan. Penggunaan media flibook
tergolong layak dan efisien digunakan

selama dapat meningkatkan keinginan siswa
belajar dan menjadi alat bantu pengajaran
[33]. Penyajiannya modul elektronik
ditinjau dari manfaatnya dapat membangun
proses pembelajaran yang interaktif dan
efisien [34].

Hasil respon yang mencakup isi dan
tanggapannya terkait penggunaan e-modul
berbasis blended learning selama kegiatan
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari
setiap indikator penilaian yakni 1) tampilan
e-modul sebesar 83%, 2) materi yang
disajikan sebesar 84%, 3) bahasa yang
digunakan sebesar 77% dan 4) ketertarikan
siswa sebesar 77%.

Ditinjau dari penelitian sebelumnya,
bahwa media elektronik yang menarik,
interaktif dan bervariatif dapat membantu
siswa dalam mengembangkan konsep dan
materi yang diberikan [35]. Penelitian lain
mendapati hasil angket respon siswa bahwa
komponen penyusun modul
elektronik diperlukan oleh siswa dalam
pembelajaran dan memudahkan siswa
memahami materi belajar [36]. Sejalan

pemilihan
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dengan penelitian tersebut, desain e-modul
yang menarik dapat ditinjau dari bentuk
struktural maupun pemilihan animasi yang
bervariasi dapat menciptakan ketertarikan
siswa untuk memotivasi dalam Kkegiatan
pembelajaran [24].

Kelayakan e-modul berbasis blended
learning dalam kegiatan pembelajaran dapat
ditinjau dari hasil analisis data berupa
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan yang
diperoleh dengan minimal kategori baik.
Penggunaan e-modul selama pembelajaran
berlangsung dapat mempengaruhi input dan
output yang baik dan memungkinkan
informasi yang disampaikan mendapatkan
umpan balik yang positif [37]. Tingkat
kelayakan e-modul dapat memfasilitasi
siswa dalam belajar khususnya dimasa
pandemi [38]. Penelitian lain memaparkan
bahwa pengembangan e-modul berbasis
teknologi menjadi sarana dan motivasi
belajar dalam mempermudah  proses
pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan siswa [30]. Berdasarkan
pembahasan di atas, kemudahan yang
disajikan dengan modul elektronik ini
diharapkan agar siswa mampu
mengembangkan informasi dan terus
melatih keterampilan berpikir kritis. Selain
itu, penggunaan e-modul berbasis blended
learning dapat menjadi variasi baru untuk
kegiatan  pembelajaran  yang  dapat
dikembangkan kembali mengikuti
perkembangan kurikulum

PENUTUP
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa hasil validasi e-modul
berbasis blended learning pada materi pesawat
sederhana  meningkatkan  sebesar  86%.
Kepraktisan e-modul berbasis blended learning

yang diperoleh berdasarkan analisis

keterlaksanaan pembelajaran pada materi
pesawat sederhana memperoleh rata-rata
sebesar 95% dari seluruh pertemuan dan
memenuhi  kriteria sangat praktis. Hasil
keefektifan e- modul berbasis blended learning
yang diperoleh melalui tes dengan indikator
keterampilan berpikir kritis diperoleh hasil N-
gain sebesar 0,64 dalam kategori sedang.
Sedangkan hasil respon siswa yang diperoleh
menunjukkan persentase sebesar 80% dalam
kategori baik. Dengan demikian e-modul
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
sebagai buku pendamping di SMP/MTs.
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